BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diadakan penelitian yang berkaitan dengan judul skripsi ini, yaitu
“KEBANGKITAN ISLAM (Studi Kritis Pemikiran Syeikh Tagiyyudin An
Nabhani)”, maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan rumusan masalah yang

ada yaitu:

1. Syeikh Tagiyyudin an Nabhani menyatakan bahwa bangkitnya manusia
tergantung pada pemikirannya tentang hidup, alam semesta, dan manusia,
serta hubungan ketiganya dengan sesuatu yang ada sebelum kehidupan dunia
dan yang ada sesudahnya'. Dengan kata lain, kebangkitan adalah
meningkatnya taraf berfikir.

2. Metode yang digunakan oleh Syeikh Tagiyyudin untuk mencapai kebangkitan
adalah:

a. Memahami fakta secara teliti dan mendalam, agar dapat menentukan
hakikat permasalahan yang ingin diselesaikan. Fakta itu meliputi tentang
semua yang ada sebelum, saat, dan sesudah kehidupan dunia yang

kemudian terkonsentrasikan pada posisi kedirian manusia selama di dunia.
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b. Kembali kepada nash-nash tasyri’ dengan tujuan untuk memahami nash-
nash yang berkaitan dengan fakta dan permasalahan, melalui dalil agli dan
naqli.

c. Penerapan solusi syar’iyah terhadap fakta untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada. Syeikh Tagiyyudin an Nabhani dengan Hizbut
Tahrirnya membaginya dalam tahapan-tahapan, yaitu Pembinaan dan
Pengkaderan (Marhalah At Tatsqif), melalui halagah-halagah, tahapan
berinteraksi dengan umat (Marhalah Tafa'ul Ma'a Al Ummah) yang
meliputi shira’u al-fikriy (pergolakan pemikiran) yang diikuti dengan
tabanni mashalikul ummah dan tholabunn nushroh, serta tahapan
pengambil alihan kekuasaan (Marhalah Istilaam Al Hukm).

3. Perbedaan konsep kebangkitab syaikh Tagiyyudin an Nabhani dengan pemikir
Islam lainnya adalah Syeikh Tagiyyudin menganggap bahwa kebangkitan
(kemajuan) di bidang politik, ekonomi, budaya, akhlak, dan lain sebagainya
adalah efek dari kebangkitan, sedangkan kebangkitan itu sendiri adalah
pemikiran yang mendalam dan menyeluruh tentang manusia, alam semesta,
dan kehidupan yang senantiasa dikaitkan dengan sesuatu sebelum dan sesudah
kehidupan dunia. Sedangkan perbedaan konsep kebangkitan Syaikh
Tagiyyudin an Nabhani dengan kebangkitan dunia (kapitalisme dan
sosialisme) adalah kebangkitan yang sohih (benar) karena rasional, sesuai

dengan fitrah, dan menentramkan jiwa.
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B. Saran
Dari kajian konsep kebangkitan Syeikh Taqgiyyudin, peneliti
memberikan saran, baik kepada para peneliti selanjutnya maupun kepada para
pembaca penelitian ini, sebagai berikut:

1. Umat Islam tidak boleh hanya berwacana epistemic, tapi juga mengambil
langkah aksi, apalagi situasi dunia sedang sangat mendukung untuk
mewujudkan kebangkitan umat Islam kembali.

2. Saatnya kita melakukan kritik-diri bahwa ketika melihat fakta kebangkitan
komunisme sosialisme yang telah hancur, serta kapitalisme yang tengah
diadopsi sekarang dengan sistemnya yang menjauhkan agama dari
kehidupan (sekularisme), mulai nampak kelemahannya dalam pengaturan,
khususnya ekonomi dan sosial, sudah saatnyalah kita kembali pada sistem
Islam, sistem yang dalam sejarahnya telah membuktikan pernah
diterapkan secara cemerlang. Ketika sistem Islam diterapkan, maka akan
tercipta sebuah masyarakat Islami yang didalamnya terdapat aturan-aturan
yang dapat memuaskan akal dan menentramkan hati manusia.

3. Hendaknya peneliti selanjutnya lebih menganalisa sosok dan pemikiran
Syeikh Tagiyyudin an Nabhani sebagai seorang pemikir yang telah
menyumbangkan pemikirannya yang cemerlang kepada dunia Islam lebih
dalam dan komprehensif, sehingga bisa ditemukan terobosan-terobosan
beliau yang lainnya, baik yang original maupun komparasitas ide beliau

dengan pemikir lainnya.
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Akhirnya dengan segala rahmat, taufik, dan hidayahNya yang telah
diberikan oleh Allah swt, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan tepat pada
waktunya, penulis ucapkan alhamdulillah sedalam-dalamnya. Harapan penulis
semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi diri pribadi penulis dan pembaca semua.

Tak ada gading yang tak retak. Kesempurnaan hanya milik Allah swt,

maka kritik dan saran sangat penulis harapkan demi perbaikan ke depan.



